BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,
bahwa ditemukan persamaan makna idiom bahasa Jepang yang menggunakan nama
hewan berkaki empat dengan idiom bahasa Indonesia. Berdasarkan
pengelompokkan idiom menurut unsur pembentuknya, peneliti menemukan idiom
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berelasi dengan makna leksikalnya. Dari semua data idiom bahasa Jepang yang
memiliki padanan dengan idiom bahasa Indonesia, tidak semua memiliki kesamaan
unsur pembentuk dengan nama hewan maupun dari struktur pembentuknya. Pada
penelitian ini hanya Ditemukan Idiom bahasa Jepang yang memilki persamaan
unsur pembentuk dengan nama hewan dan persamaan makna yaitu idiom bahasa

Jepang ushi no yodare dengan idiom bahasa Indonesia ’berketiak ular’ yang

bermakna ‘lama dan panjang’ dan idiom bahasa Jepang neko o kaburu dengan



idiom bahasa indoensia ‘malu-malu kucing’ yang bermakna ‘pura-pura malu’.
Pada idiom bahasa Jepang neko o kaburu dan idiom bahasa Indonesia ‘malu-malu
kucing” memiliki unsur pembenuk dengan nama hewan yang sama Yaitu
neko ’kucing’. padanan makna antara idiom bahasa Jepang dan idiom bahasa
Indonesia yaitu, ‘bekerja keras’, ‘orang tidak dikenal’, tidak berguna’, ‘semua
orang’, ‘sempit’, ‘tidak berpendirian’, ‘komplotan’, ‘panjang dan lama’,

‘membutuhkan pertolongan’, ‘pura-pura malu’, dan ‘cocok’.
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Pada penelitian ini peneliti analisis makna idiom bahasa Jepang
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peneliti selanjutnya memilih satu sumber data yang dapat dijadikan bahan untuk
dianalisis. Kemudian untuk peneliti berikutnya dapat memilih unsur pembentuk
selain menggunakan nama hewan yang berkaki empat. Untuk referensi pencarian
idiom bahasa Jepang peneliti menggunakan Reikai Kanyouku Jiten dan Sansaidou
Kanyouku Binran, dan diharpkan referensi tersebut dapat membantu peneliti

berikutnya agar mudah mencari idiom bahasa Jepang.



